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ABSTRAK

Judul : Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan
Tugas Guru dalam Pembelajaran Di SDN Kecamatan Sungai
Tarab

Penulis : Amelia Rahmi

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M. Pd
) 2. Dra. Ermita, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SDN
Kecamatan Sungai Tarab yang menunjukkan dimana pelaksanaan tugas guru
dalam pembelajaran masih kurang dan diduga disebabkan oleh kurangnya
pengawasan dari kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang: pengawasan kepala sekolah dan pelaksanaan tugas guru dalam
pembelajaran serta mengetahui ada atau tidaknya hubungan pengawasan kepala
sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan
Sungai Tarab. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat hubungan yang
berarti antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam
pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian
adalah semua guru di SDN Kecamatan Sungai Tarab dengan jumlah 223 orang
menggunakan teknik Cluster Sampling. Karena banyaknya jumlah guru, maka
dilakukan lagi penarikan sampel dengan teknik Stratified Propotional Random
Sampilng dengan sampel 49 orang. Instrumen penelitian ini adalah angket model
Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba angket
adalah valid dan reliabel. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi
product moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengawasan kepala
sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab berada pada kategori baik (81,66 %), 2)
pelaksanaan pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab pada kategori cukup
baik (70,74 %), dan 3) terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan kepala
sekolah dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kec. Sungai
Tarab dengan t sebesar 6,04 pada taraf kepercayaan 99 %.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru
dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai Tarab. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan kepada kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai
Tarab agar lebih meningkatkan pengawasannya lagi kearah yang lebih baik
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat menjadi lebih baik juga.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting untuk mewujudkan
cita-cita perjuangan bangsa yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa,
sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945 (alinea ke 1V), yaitu:

Memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan

bangsa dan ikut melaksanakan, perdamaian abadi dan keadilan

sosial.

Saat ini kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh banyak kalangan
masih rendah, hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator, seperti lulusan dari
sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki dunia kerja karena
minimnya kompetensi yang dimiliki. Hal ini membutuhkan perhatian yang
serius dari berbagai pihak yang terkait dengan satuan pendidikan, salah satu di
antara pihak tersebut adalah guru.

Guru sebagai pendidik yang profesional sesungguhnya mempunyai
tugas dan peranan sangat komplek, tidak hanya terbatas pada saat
berlangsungnya interaksi belajar mengajar di dalam kelas. Bafadal (1992:23)
mengemukakan bahwa ‘“guru juga bertugas sebagai tenaga edukatif dan
administratif”. Sebagai tenaga edukatif, guru mempunyai tugas yang
berhubungan dengan kegiatan proses belajar mengajar, sedangkan sebagai
administratif, guru mempunyai kaitan erat dengan berbagai aktivitas
pengelolaan administrasi seperti, pengelolaan pembelajaran, dan pengelolaan

administrasi siswa.



Guru harus mampu merencanakan pembelajaran, seperti menyusun
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian
melaksanakannya dengan baik secara sistematis yang dimulai dari kegiatan
pendahuluan atau membuka pelajaran, diteruskan dengan kegiatan inti serta
berakhir menutup pelajaran. Kemudian untuk melaksanakan pembelajaran
guru melakukan evaluasi sebagaimana yang seharusnya, dalam hal ini guru
diminta membuat kisi-kisi, membuat soal, mengolah data dan melakukan
tindak lanjut karena pembelajaran dan hasil belajar siswa sebagian besar
ditentukan oleh pelaksanaan tugas tersebut.

Selain itu, sebagai fungsi pendidik guru juga mempunyai peran sebagai
manajemen kelas yang mana merupakan suatu perangkat perilaku yang
kompleks tempat guru menggunakan untuk mengembangkan dan memelihara
kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran secara efisien.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di SDN yang berada di
Kecamatan Sungai Tarab diperoleh informasi bahwa masih kurangnya
pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan
tanggung jawabnya. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang ada seperti :

1. Masih ada sebagian guru yang belum memahami keterampilan-
keterampilan yang harus dikuasai oleh guru dalam proses belajar mengajar
seprti ketika membuka pelajaran dan menutup pelajaran.

2. Masih ada guru yang belum membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik.



3. Masih ada guru yang belum melakukan tindak lanjut terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan sehingga prosesnya tidak
terprogram dengan baik.

Agar tugas guru dalam mengajar dapat dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan rencana dan tujuan yang ingin diharapkan perlu dilakukan
pengawasan terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan tugas tersebut, hal
ini dimaksud agar kelemahan dan penyimpangan dalam pelaksanaan tugas
guru dapat diatasi dengan segera. Di sekolah yang bertanggung jawab
melaksanakan pengawasan terhadap guru adalah kepala sekolah. Sebagai
manajer salah satu tugas kepala sekolah adalah melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya dengan baik
terhadap guru maupun terhadap personil di sekolah.

Pengawasan diduga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan tugas guru dalam mengajar. Kepala sekolah merupakan
pemegang jabatan kunci dari keberhasilan usaha pendidikan di sekolah yang
dipimpinnya. Oleh karena itu, pengawas haruslah menjadi seorang yang siap
untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya serta mampu melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya serta mampu melaksanakan fungsi sebagai
seorang pengawas.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, peranan guru dan kepala
sekolah sangatlah penting. Setiap organisasi sebagai sebuah sistem memiliki
seorang pemimpin atau manajer. Sekiranya sekolah dilihat sebagai suatu

sistem, maka kepala sekolah selaku manajer memegang peranan yang sangat



dominan dalam kehidupan organisasi sekolah, karena maju atau mundurnya
suatu sekolah banyak ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam
melaksanakan fungsi-fungsi selaku manajer. Menurut Syaiful Sagala
(2009:25) adalah:

menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian menjadi suatu rangkaian kegiatan pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh dalam proses
pendayagunaan segala sumberdaya secara efesien disertai penetapan
cara pelaksanaannya oleh seluruh jajaran dalan suatu organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi.

Dalam rangka melakukan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk mendayagunakan tenaga
kependidikan melalui kerjasama atau koperatif, memberi kesempatan kepada
para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.

Kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai
tujuan institusi secara efektif dan efisien yang memiliki kemampuan menyusun
program, menyusun organisasi sekolah, menggerakkan guru, mengoptimalkan sarana
pendidikan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan itu sangat
penting untuk menjamin agar hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pengawasan sesuai
dengan proses, teknik, waktu yang tepat.

Masih rendahnya pelaksanaan tugas guru ini diduga disebabkan oleh

masih kurang berjalannya pengawasan kepala sekolah terhadap tugas dan



tanggung jawab sebagaimana yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari

fenomena :

1. Kurang adanya pemantauan atau pemeriksaan oleh kepala sekolah
terhadap kegiatan atau proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
sehingga pembelajaran tidak berjalan semaksimal mungkin. Hal ini masih
adanya kepala sekolah yang tidak melakukan observasi langsung terhadap
guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

2. Kepala sekolah jarang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru, sehingga pembelajaran tidak berjalan
secara optimal.

3. Kepala sekolah jarang memberikan perbaikan terhadap hasil pembelajaran
yang kurang diinginkan. Hai ini masih banyaknya peserta didik yang
masih mendapatkan nilai di bawah rata-rata.

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, penulis tertarik meneliti
bagaimana “ Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan

Tugas Guru dalam Pembelajaran Di SDN Kecamatan Sungai Tarab .

B. Identifikasi Masalah
Tugas guru sangatlah kompleks, guru tidak hanya melakukan
pengajaran di dalam kelas, tetapi guru juga harus mendidik dan melatih
peserta didiknya, agar berkembang ke arah yang baik. Permasalahan yang
timbul berdasarkan fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah pelaksanaan

tugas guru dalam pembelajaran adalah :



a. Kurangnya kesadaran guru untuk membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran.

b. Guru kurang mempunyai keinginan untuk mengunakan metoda dan media
yang bervariasi.

c. Dalam mengevaluasi pembelajaran guru jarang melakukan pengayaan dan
remedial kepada siswa.

Guru dalam melaksanakan tugasnya diduga dipengaruhi oleh banyak
faktor antara lain : kepemimpinan dan pengawasan kepala sekolah, motivasi,
disiplin kerja, iklim sekolah, tingkat penghasilan dan moral kerja. Salah satu
faktor yang mempengaruhi tugas guru sebagai pengajar adalah kepemimpinan
dan pengawasan kepala sekolah. Permasalahan yang timbul berdasarkan
fenomena di atas dapat diidentifikasi masalah pengawasan kepala sekolah
adalah :

a. Kurangnya pemantauan/pemeriksaan kepala sekolah terhadap sasaran dari
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Sehingga kepala
sekolah tidak mengetahui seberapa jauh proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Kepala sekolah kurang melakukan penilaian terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Dengan adanya proses
penilaian ini maka guru bisa dengan lebih giat lagi melakukan dan
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru.

c. Kurangnya tindak lanjut dari kepala sekolah terhadap pemberian test

pengayaan atau remedial yang akan dilaksanakan oleh guru. Dengan



proses ini maka akan diukur sejauh mana proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan oleh guru dan sejauh mana pengaruhnya terhadap pemikiran
dan prestasi peserta didik. Dan juga untuk memperbaiki nilai peserta didik
yang tidak sesuai dengan KKM yang telah ditentukan.

Dilihat dari pelaksanaan tugas mengajar guru tersebut diatas terkait
dengan masalah pengawasan kepala sekolah, karena pengawasan kepala
sekolah masih terlihat rendah. Untuk itu penulis meneliti lebih lanjut bahwa
pengawasan kepala sekolah perlu ditingkatkan agar guru dalam melaksanakan

tugas dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

. Pembatasan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah dan dikarenakan keterbatasan
waktu, biaya, dan kemampuan peneliti sendiri, maka peneliti memfokuskan
penelitian ini pada Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan
Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai

Tarab.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari batasan masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan
permasalahnnya sebagai berikut:
1. Bagaimana pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab.
2. Bagaimana pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN

Kecamatan Sungai Tarab.



3.

Apakah terdapat hubungan yang berarti antara pengawasan kepala sekolah
dengan pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan

Sungai Tarab.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,

adapun tujuan penelitian ini untuk:

1.

2.

3.

Mendiskripsikan Pelaksanaan Tugas Guru Dalam Pembelajaran di SDN
Kecamatan sungai tarab.

Mendiskripsikan Pelaksanaan Pengawasan Kepala Sekolah di SDN
Kecamatan Sungai Tarab.

Mengetahui Ada/Tidak adanya Hubungan pengawasan Kepala Sekolah
dengan pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan

Sungai Tarab.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang terkait

dalam suatu organisasi, terutama bagi:

1.

Guru sebagai pedoman agar dapat melaksanakan dan meningkatkan
tugasnya dalam pembelajaran yaitu dalam hal merencanakan,
melaksanakan dan menilai hasil belajar dengan baik.

Kepala sekolah sebagai masukan dan pertimbangan dalam memberikan

pembinaan terhadap pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran.



3. Peneliti sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengentahuan tentang
hubungan pengawasan kepala sekolah dengan pelaksanaan tugas guru

dalam pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang

Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah dengan Pelaksanaan Tugas Guru

dalam Pembelajaran Pada SDN Kecamatan Sungai Tarab, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pengawasan kepala sekolah di SDN Kecamatan Sungai Tarab berada pada
kategori baik dengan skor yang diperoleh 81,66 %.
Pelaksanaan tugas guru dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai

Tarab pada kategori cukup baik dengan skor yang diperoleh 70,74 %.

. Terdapat hubungan yang berarti antara Pengawasan Kepala sekolah

dengan Pelaksanaan Tugas Guru dalam Pembelajaran di SDN Kecamatan
Sungai Tarab. Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,661 pada
taraf kepercayaan 99% dan besarnya keberartian korelasi yang diperoleh t

=6,04.

B. Saran

1.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini :
Berdasarkan hasil penelitian pengawasan kepala sekolah di SDN
Kecamatan Sungai Tarab berada pada kategori baik. Untuk itu
pengawasan kepala sekolah perlu ditingkatkan lagi agar menjadi lebih baik

dengan cara meningkatkan pemeriksaan/pemantauan, penilaian dan
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pemberian tindak lanjut terhadap pelaksanaan tugas guru dalam
melaksanakan tugasnya.

. Guru-guru di SDN Kecamatan Sungai Tarab diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan tugasnya dengan lebih
baik. Untuk itu diharapkan perlunya pembinaan terhadap guru dalam
meningkatkan pelaksanaan tugasnya dengan cara meniningkatkan lagi
kegiatan dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi pembelajaran serta tindak lanjut.

Karena terdapat hubungan yang positif antara pengawasan kepala sekolah
dengan pelaksanaan tugas dalam pembelajaran di SDN Kecamatan Sungai
Tarab, maka diharapkan pada kepala sekolah untuk dapat meningkatkan
pengawasannya, sehingga dapat meningkatkan pelaksanaan tugas guru
dalam pembelajaran sehingga lebih baik lagi. Dengan cara meningkatkan
pengawasan kepala sekolah, maka pelaksanaan pembelajaran itu dapat

berjalan semaksimal mungkin.
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